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Abstract. Emotional mental health in adolescents is an important focus because this age group is highly 

vulnerable to academic and social pressures, as well as the demands of personal development. Emotional 

problems such as anxiety, stress, and depression that are not recognized early on can interfere with concentration, 

social relationships, and psychological well-being. This study aims to review the literature related to the early 

detection of emotional mental disorders in adolescents, so that it can serve as a basis for the development of 

prevention and intervention strategies. The method used is a literature review, analyzing a number of recent 

research articles discussing risk factors, symptoms, and early screening methods using instruments such as the 

Self Reporting Questionnaire (SRQ) and the Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ). The results of the 

study show that the most common symptoms include anxiety, fatigue, concentration disorders, and relationship 

problems with peers in adolescents, as well as academic pressure in students. Early screening has been proven 

to help identify individuals at risk so that intervention can be carried out more quickly. The use of technology, 

such as web-based expert systems, can also speed up the screening process and improve the accuracy of 

assessments. It is recommended that educational institutions and health services be more active in conducting 

mental health screening, providing promotional education, and designing preventive programs. Further research 

should use analytical or experimental designs to explore risk factors and the effectiveness of interventions in 

greater depth. 

 

Keywords: Adolescents; Early Detection; Emotional Mental Disorders; Mental Health Screening; Self Reporting 

Questionnaire. 

 

Abstrak. Kesehatan mental emosional pada remaja menjadi fokus penting karena kelompok usia ini sangat rentan 

terhadap tekanan akademik, sosial, serta tuntutan perkembangan diri. Masalah emosional seperti kecemasan, stres, 

dan depresi yang tidak dikenali sejak awal dapat mengganggu konsentrasi, hubungan sosial, dan kesejahteraan 

psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau literatur terkait deteksi dini gangguan mental emosional pada 

remaja, sehingga dapat menjadi dasar pengembangan strategi pencegahan dan intervensi. Metode yang digunakan 

adalah studi pustaka (literature review) dengan menganalisis sejumlah artikel penelitian terbaru yang membahas 

faktor risiko, gejala, serta metode skrining awal menggunakan instrumen seperti Self Reporting Questionnaire 

(SRQ) dan Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ). Hasil kajian menunjukkan bahwa gejala yang paling 

sering muncul meliputi kecemasan, kelelahan, gangguan konsentrasi, dan masalah hubungan dengan teman 

sebaya pada remaja, serta tekanan akademik pada mahasiswa. Skrining dini terbukti membantu mengidentifikasi 

individu yang berisiko sehingga intervensi dapat dilakukan lebih cepat. Pemanfaatan teknologi, seperti sistem 

pakar berbasis web, juga dapat mempercepat proses skrining dan meningkatkan akurasi penilaian. Disarankan 

agar lembaga pendidikan dan layanan kesehatan lebih aktif dalam melakukan skrining kesehatan mental, 

memberikan edukasi promotif, serta merancang program preventif. Penelitian lanjutan sebaiknya menggunakan 

desain analitik atau eksperimen untuk menggali faktor risiko dan efektivitas intervensi secara lebih mendalam. 

 

Kata kunci: Deteksi Dini; Gangguan Mental Emosional; Kuesioner Pelaporan Diri; Remaja; Skrining Kesehatan 

Mental. 
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1. LATAR BELAKANG 

Kesehatan mental adalah sebuah aspek penting dalam kesejahteraan individu secara 

menyeluruh. Pada masa remaja, kesehatan mental yang baik ditandai dengan kemampuan 

mengelola emosi, menghadapi tekanan, menjalin hubungan sosial yang sehat, serta berfungsi 

secara optimal dalam kehidupan sehari-hari (Santrock, 2019). Pada fase ini individu berada 

pada masa transisi yang melibatkan perubahan biologis, kognitif, dan sosial yang signifikan. 

Remaja mulai menghadapi berbagai tuntutan perkembangan seperti pembentukan identitas diri, 

penyesuaian sosial, serta tanggung jawab akademik dan peran sosial, sehingga kemampuan 

regulasi emosi menjadi penting agar individu dapat beradaptasi secara sehat (Santrock, 2019). 

Namun, tidak semua remaja mampu menghadapi tuntutan tersebut dengan baik. Tekanan 

akademik, relasi sosial, maupun tuntutan perkembangan dapat memicu munculnya masalah 

emosional seperti kecemasan, stres berkepanjangan, dan perasaan tertekan yang mengganggu 

fungsi kehidupan sehari-hari (Febriana, 2026). Secara global, lebih dari 1 miliar orang hidup 

dengan kondisi kesehatan mental di mana kecemasan dan depresi menjadi dua bentuk 

gangguan yang paling banyak dialami (World Health Organization, 2025). Kelompok usia 15–

29 tahun termasuk kelompok yang rentan mengalami masalah kesehatan mental, dengan sekitar 

14–20% remaja dilaporkan mengalami permasalahan emosional. 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar di Indonesia, prevalensi gangguan mental 

emosional pada masyarakat yang berusia ≥15 tahun tercatat sebesar 9,8%. sedangkan pada 

remaja usia 10–17 tahun sekitar 5,5% telah mengalami gangguan seperti kecemasan dan 

depresi (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Dalam beberapa tahun terakhir, terutama setelah 

pandemi, masalah kesehatan mental pada remaja juga meningkat akibat tekanan akademik, 

tuntutan sosial, serta ketidakpastian masa depan. Jika tidak dikenali sejak dini, masalah 

emosional dapat berdampak pada penurunan konsentrasi belajar, kesulitan relasi sosial, hingga 

terganggunya kesejahteraan psikologis (Schwartz, 2024). 

Melihat fenomena tersebut, deteksi dini menjadi langkah penting dalam menjaga 

kesehatan mental remaja. Deteksi dini memungkinkan gejala awal masalah emosional dikenali 

lebih cepat sehingga individu dapat memperoleh penanganan sebelum berkembang menjadi 

gangguan yang lebih serius. Proses ini dilakukan melalui skrining menggunakan instrumen 

kesehatan mental yang terstandar untuk mengidentifikasi individu yang berisiko mengalami 

masalah emosional (World Health Organization, 2025). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji secara literatur mengenai pentingnya deteksi dini masalah emosional pada remaja 

sehingga dapat menjadi dasar dalam pengembangan layanan konseling serta program promotif 

kesehatan mental di lingkungan pendidikan.  
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2. KAJIAN TEORITIS 

Gangguan mental emosional dapat dipahami sebagai kondisi psikologis ketika individu 

mengalami perubahan emosi signifikan seperti kecemasan, depresi, dan stres yang dapat 

mengganggu fungsi kehidupan sehari-hari apabila tidak ditangani (Febrian et al., 2024). 

Kondisi ini juga berkaitan dengan kesejahteraan emosional dan kemampuan individu 

menghadapi tekanan hidup; ketika gejala muncul berulang atau semakin intens, hal tersebut 

mengindikasikan adanya distres psikologis yang memerlukan skrining dan intervensi (Sari et 

al., 2025). 

Secara klinis, gangguan mental emosional umumnya mencakup tiga kelompok gejala 

utama, yaitu depresi, kecemasan, dan stres. Depresi ditandai oleh perasaan sedih 

berkepanjangan dan kehilangan minat; kecemasan berupa kekhawatiran berlebihan disertai 

respons fisiologis; sedangkan stres merupakan respons terhadap tekanan lingkungan yang 

melebihi kemampuan koping individu (Putri et al., 2023; Kirana et al., 2022; Biromo et al., 

2025). Ketiga gejala ini saling berkaitan dan sering terdeteksi bersamaan dalam skrining 

kesehatan mental menggunakan instrumen seperti SRQ-20 maupun DASS-21. 

Kelompok remaja termasuk fase yang rentan terhadap gangguan mental emosional 

karena perubahan psikologis dan sosial yang intens. Remaja menghadapi proses pencarian 

identitas, tekanan akademik, dan kebutuhan penerimaan sosial (Nurlina & Nursamsi, 2025; 

Safitri et al., 2024). 

Deteksi dini menjadi strategi penting untuk mengidentifikasi gejala sebelum berkembang 

menjadi gangguan yang lebih berat. Proses ini umumnya menggunakan instrumen skrining 

sederhana dan terstandarisasi seperti Self-Reporting Questionnaire (SRQ-20/SRQ-29) dan 

Depression Anxiety Stress Scales (DASS-21) yang mampu mengukur gejala depresi, 

kecemasan, dan stres serta memberikan skor kuantitatif untuk analisis dan perencanaan 

intervensi (Febrian et al., 2024; Nurlina & Nursamsi, 2025; Safitri et al., 2024). Kajian 

mengenai gangguan mental emosional, kerentanan remaja, serta pentingnya deteksi dini 

melalui instrumen skrining memberikan landasan ilmiah bagi penelitian kesehatan mental di 

Indonesia. kebutuhan akan pendekatan preventif yang lebih terintegrasi dalam kehidupan 

masyarakat. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi pustaka (literature review) 

melalui penelaahan serta analisis terhadap berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik 

penelitian deteksi dini gangguan mental emosional pada remaja. Fokus kajian meliputi faktor 

risiko, gejala, dan strategi deteksi dini. Data diperoleh dari sumber sekunder seperti artikel 

jurnal peer-review, buku akademik, laporan penelitian, dan publikasi resmi yang diterbitkan 

dalam sepuluh tahun terakhir. Data kemudian dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi 

pola, tren, serta kesenjangan penelitian. Hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi dan tabel 

guna memberikan pemahaman mengenai hubungan faktor risiko dengan munculnya gangguan 

mental emosional serta efektivitas metode deteksi dini sebagai dasar pengembangan strategi 

pencegahan dan intervensi.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan analisis berbagai sumber literatur dari berbagai penelitian mengenai 

deteksi dini gangguan mental emosional pada remaja, ditemukan bahwa masalah kesehatan 

mental masih sering terjadi pada kelompok usia ini. Periode remaja merupakan salah satu 

tahapan perkembangan manusia yang ditandai dengan perubahan emosional, sosial, dan 

akademik yang dapat memengaruhi kondisi psikologis individu. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa remaja dapat mengalami berbagai gejala gangguan mental emosional 

seperti kecemasan, stres, depresi, kesulitan mengelola emosi, serta masalah dalam hubungan 

sosial dengan teman sebaya. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya upaya deteksi dini 

untuk mengenali risiko gangguan mental sejak tahap awal. 

Beberapa penelitian menggunakan instrumen Strengths and Difficulties 

Questionnaire (SDQ) untuk mengidentifikasi kondisi mental emosional pada remaja. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian remaja mengalami masalah pada aspek emosional 

dan hubungan teman sebaya, sementara perilaku prososial cenderung berada pada kategori 

normal. Temuan ini menunjukkan bahwa remaja masih memiliki potensi perilaku sosial 

yang baik yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam upaya intervensi dan pencegahan 

gangguan mental emosional (Rinancy et al., 2026; Putri et al., 2025). 

Temuan dari penelitian lain mengungkapkan bahwa mayoritas siswa berada pada 

kategori normal pada aspek gejala emosional maupun masalah perilaku. Namun demikian, 

masih ditemukan kelompok siswa yang berada pada tingkat borderline hingga abnormal, 

yang mengindikasikan adanya risiko gangguan mental emosional yang memerlukan 
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perhatian lebih lanjut (Susanti & Akbar, 2022). Selain itu, gejala emosional ditemukan 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kondisi emosi dan perilaku siswa, sedangkan 

aspek lain seperti hiperaktivitas, masalah perilaku, perilaku prososial, dan masalah teman 

sebaya tidak menunjukkan hubungan yang signifikan (Yulizah, 2025). 

Instrumen lain yang banyak digunakan dalam proses skrining kesehatan mental adalah 

Self Reporting Questionnaire (SRQ). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

remaja terdeteksi mengalami gangguan mental emosional dengan gejala yang dominan 

berupa rasa cemas, tegang, mudah lelah, gangguan tidur, serta kesulitan dalam mengambil 

keputusan (Sarfika et al., 2023; Nurlina & Nursamsi, 2025; Endriyani et al., 2022). Gejala-

gejala tersebut menunjukkan adanya indikasi tekanan psikologis yang dapat memengaruhi 

kesejahteraan mental remaja. 

Selain itu, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa masalah kesehatan mental 

pada remaja berada pada tingkat yang cukup mengkhawatirkan. Ditemukan adanya 

responden yang mengalami gejala kecemasan, depresi, bahkan gejala stres pascatrauma. 

Kondisi ini menunjukkan pentingnya upaya skrining berkala serta penguatan layanan 

bimbingan dan konseling di lingkungan sekolah sebagai bentuk pencegahan dan 

penanganan masalah kesehatan mental pada remaja (Nawindah et al., 2024). 

Upaya deteksi dini gangguan mental emosional juga dilakukan melalui kegiatan 

edukasi kesehatan mental. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi kesehatan mental 

dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya menjaga kesehatan mental 

serta cara melakukan deteksi dini terhadap gangguan mental emosional (Hidayah et al., 

2023). Peningkatan pemahaman ini juga mendorong remaja untuk lebih terbuka dalam 

berbagi perasaan serta memberikan dukungan sosial kepada teman sebaya. 

Selain pendekatan melalui kuesioner, beberapa penelitian juga mengembangkan 

sistem berbasis teknologi untuk mendukung proses skrining kesehatan mental. Sistem pakar 

berbasis web mampu mengolah data gejala dan menghasilkan klasifikasi kondisi mental 

seperti normal, borderline, dan abnormal secara cepat dan akurat (Putra & Shabilla, 2025; 

Rizkiah et al., 2020). Pemanfaatan teknologi ini menunjukkan bahwa inovasi digital dapat 

membantu memperluas akses skrining kesehatan mental pada remaja. 

Berdasarkan analisis terhadap 20 artikel yang dipublikasikan dalam rentang tahun 

2020–2026, sebagian besar studi lebih memusatkan perhatian pada deteksi dini gangguan 

mental emosional pada remaja, khususnya siswa SMP, SMA, dan SMK. Dari segi metode 

penelitian, Sebagian besar studi menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 
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rancangan penelitian cross-sectional. Adapun teknik sampling yang sering digunakan dalam 

penelitian tersebut adalah total sampling serta purposive sampling. 

Instrumen yang paling dominan digunakan dalam penelitian adalah Self Reporting 

Questionnaire (SRQ-20 dan SRQ-29) serta Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ). 

Kedua instrumen tersebut dinilai efektif sebagai alat skrining awal dalam mengidentifikasi 

gejala gangguan mental emosional pada remaja. Secara umum, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian remaja terindikasi mengalami gangguan mental emosional 

dalam kategori ringan hingga sedang dengan gejala yang paling sering muncul berupa 

kecemasan, kelelahan, gangguan tidur, dan kesulitan berkonsentrasi. 

Pembahasan 

Hasil kajian dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa deteksi dini gangguan 

mental emosional pada remaja semakin banyak dibahas dalam bidang pendidikan maupun 

kesehatan. Masa remaja merupakan masa perkembangan yang ditandai dengan berbagai 

perubahan, baik secara emosional, sosial, maupun akademik. Perubahan tersebut sering 

disertai dengan berbagai tuntutan dari lingkungan keluarga, sekolah, serta pergaulan dengan 

teman sebaya. Kondisi ini dapat memengaruhi keadaan psikologis remaja apabila tidak 

dihadapi dengan baik. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sebagian remaja mengalami gejala 

gangguan mental emosional seperti rasa cemas, mudah lelah, gangguan tidur, serta kesulitan 

berkonsentrasi. Gejala-gejala tersebut dapat memengaruhi aktivitas sehari-hari remaja, 

termasuk dalam kegiatan belajar di sekolah. Di samping itu, kondisi emosional yang kurang 

stabil juga dapat memengaruhi hubungan sosial remaja dengan teman sebaya maupun 

lingkungan sekitarnya. Meskipun demikian, hasil skrining kesehatan mental pada beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja masih berada pada kategori normal. 

Namun, masih terdapat sebagian remaja yang berada pada kategori borderline dan 

abnormal. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada remaja yang memiliki risiko mengalami 

gangguan mental emosional. Oleh karena itu, kegiatan skrining kesehatan mental perlu 

dilakukan secara berkala agar kondisi tersebut dapat diketahui lebih awal. 

Peran guru dan layanan bimbingan dan konseling tentu sangat dibutuhkan dalam 

membantu siswa menghadapi berbagai masalah di sekolah. Melalui layanan bimbingan dan 

konseling, siswa dapat memperoleh bantuan untuk memahami kondisi emosionalnya serta 

mencari cara untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. Selain itu, kegiatan edukasi 

mengenai kesehatan mental juga dapat membantu meningkatkan kesadaran remaja terhadap 

pentingnya menjaga kesehatan mental. Melalui pemahaman tersebut, remaja diharapkan 
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dapat lebih peka terhadap kondisi dirinya sendiri maupun terhadap teman-temannya yang 

mungkin sedang mengalami kesulitan emosional. 

Perkembangan teknologi juga mulai dimanfaatkan dalam proses skrining kesehatan 

mental. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sistem berbasis digital dapat 

membantu proses deteksi dini gangguan mental emosional secara lebih mudah dan cepat. 

Hal ini dapat membantu memperluas akses layanan skrining kesehatan mental, terutama 

bagi remaja di lingkungan sekolah. Namun, sebagian besar penelitian dalam kajian ini masih 

menggunakan metode deskriptif sehingga belum menjelaskan secara mendalam mengenai 

faktor-faktor yang menyebabkan munculnya gangguan mental emosional pada remaja. Oleh 

karena itu, Penelitian di masa mendatang diharapkan menggunakan metode penelitian lain 

yang dapat melihat hubungan antar variabel serta mengkaji cara penanganan yang mampu 

dilakukan untuk mengurangi risiko gangguan mental emosional pada remaja. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai artikel penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

deteksi dini gangguan mental emosional penting dilakukan terutama pada remaja dan 

mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian responden mengalami gejala seperti 

kecemasan, kelelahan, dan gangguan konsentrasi. Instrumen seperti Self Reporting 

Questionnaire (SRQ) dan Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ) banyak digunakan 

sebagai alat skrining awal karena dinilai efektif dalam mengidentifikasi potensi masalah 

kesehatan mental. Berdasarkan temuan tersebut, lembaga pendidikan disarankan untuk 

meningkatkan pelaksanaan skrining kesehatan mental serta memberikan edukasi mengenai 

kesehatan mental kepada peserta didik. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan karena 

sebagian besar studi menggunakan desain deskriptif, sehingga penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan metode yang lebih mendalam untuk mengkaji faktor penyebab dan 

intervensi yang tepat. 
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